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Abstract 

Every individual wants family harmony in forming a family. Awareness of role and function and 
acceptance of existence and existence become a strong foundation in running a household. In 
realizing a harmonious household, there are often problematic phenomena in the family such as 
quarrels, jealousy, infidelity, income differences, differences in life principles and lleading to lthe 
act of lending the marriage lor lthe divorce or lproblems that occur lin lthe life of the household 
lshould lbe resolved lso that lthe harmony of lthe family lremains land lis realized. The increase in 
the rarity of divorce has raised the issue of the decline in the value of family harmony and the 
institution of the family is not always a good place for children's development. The line research 
is a library research approach which is sourced from books about realizing household harmony 
using family counseling. With the approach of family counseling, it is used as an intervention 
process for problems that interfere with family harmony. Family counseling tries to build closer 
relationships, individuals who are able to control their emotions, and families who always have 
good communication in realizing family harmony. 

Keywords: Family counseling, Family harmony l 

Abstrak  

Setiap individu menginginkan keharmonisan keluarga dalam membentuk keluarga. Kesadaran 
akan peran dan fungsi serta penerimaan akan keberadaan dan keberadaannya menjadi landasan 
yang kuat dalam menjalankan rumah tangga. Dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis 
sering dijumpai fenomena-fenomena problematika dalam keluarga seperti pertengkaran, 
kecemburuan, perselingkuhan, perbedaan pendapatan, perbedaan prinsip hidup dan berujung 
pada perbuatan pinjam-meminjam perkawinan atau perceraian atau permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga. Kehidupan rumah tangga harus diselesaikan 
agar keharmonisan rumah tangga keluarga terwujud. Meningkatnya kelangkaan perceraian telah 
menimbulkan isu penurunan nilai keharmonisan keluarga dan institusi keluarga tidak selalu 
menjadi tempat yang baik bagi tumbuh kembang anak. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan yang bersumber dari buku-buku tentang mewujudkan keharmonisan rumah tangga 
melalui penyuluhan keluarga. Dengan pendekatan konseling keluarga digunakan sebagai proses 
intervensi terhadap permasalahan yang mengganggu keharmonisan keluarga. Konseling keluarga 
berusaha membangun hubungan yang lebih erat, individu yang mampu mengendalikan 
emosinya, dan keluarga yang selalu memiliki komunikasi yang baik dalam mewujudkan 
keharmonisan keluarga. 

Kata Kunci: Konseling Keluarga, Keharmonisan Keluarga 
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PENDAHULUAN 

Keluarga lterdiri ldari layah, libu, ldan 

lanak-anak, lmaupun lsaudara ldalam lsatu 

lrumah. Membahas ltentang lkeluarga, 

lkeluarga lmempunyai lfungsi lsebagai 

ltempat lpendidikan agama, ldan ltempat 

lberibadat, lyang lsecara. Serentak 

lberusaha lmengembangkan lamal shalch 

ldan lanak lyang lshaleh (Jalaluddin 

lRakhmat &lMuhtar lGandaatmaja. 1993, 

Yanti, 2020). Di dalam lkeluarga lpertama 

lkali ldia lmengalami lhubungan ldengan 

lmanusia ldan  memperoleh lrepresentasi 

ldari lsekelilingnya. lPengalaman 

lhubungan ldengan lkeluarga semakin 

ldiperkuat ldalam lproses lpertumbuhan 

lsehingga lmelalui lpengalaman lmakin 

mengakrabkan seorang anak dengan 

lingkungan keluarga. Keluarga 

ldibutuhkan loleh seorang lanak luntuk 

lmendorong, lmenggali, lmempelajari ldan 

lmenghayati lnilai-nilai kemanusiaan, 

lnorma-norma, ldan lnilai lagama (Aqso, 

2017. Widayanti, 2019). L 

Keluarga merupakan tempat pertama 

bagi individu untuk mengenal dan 

bersosialisasipada lingkup terkecil (Anwar, 

2018). Di berbagai lbelahan ldunia ldengan 

beragam lbudaya dan sistem lsosial, 

lkeluarga lmerupakan unit penting dalam 

bangunan masyarakat. Keluarga 

lmerupakan lwarisan lumat lmanusia 

lyang lterus ldipertahankan 

keberadaannya dan ltidak llekang loleh 

lperubahan lzaman. lBerbagai lfaktor 

lperkembangan zaman ltentu saja 

lmempengaruhi lcorak ldan lkarakteristik 

lkeluarga, lnamun lsubstans: keluarga 

ltidak terhapuskan l(Lestari, l2016). 

Agar suatu keluarga dapat dikatakan 

keluarga yang sehat dan bahagia maka 

harus memiliki beberapa kriteria yang 

sangat penting bagi perkembangan anak 

yaitu kehidupan beragama dalam suatu 

keluarga, mempunyai waktu untuk 

bersama, mempunyai pola konsumsi yang 

baik bagi sesama anggota dan saling 

menghargai satu sama lain.Pendidikan 

orang tua sangatlah penting bagi anak-

anaknya, lterutama lpendidikan lagama 

lyang lmana lanak ltersebut ldapat lbelajar 

ldalam lajaran-ajaran lAllah lswt. lmelalui 

lRasulullah lMuhammad lsaw, ldan 

lmelalui lkitab lAlquran. lOrang ltua 

lmenentukan ldan lmeneladankan l(model) 

lseperangkat lnilai lyang ljelas, ldan 

lmendorong lanak-anak lmereka luntuk 

lmenentukan lperilaku lapa lyang 

lmencerminkan lnilai-nilai ltersebut. 

lNamun lsikap lorang ltua lyang lhumoris, 

lsuka lbercanda lsebagai llelucon lyang 

lbiasa lterjadi lpada lkehidupan lsehari-

hari ldiakui lcukup lmemberikan lwarna 

ldalam lkehidupan lanak. lBercanda ldan 

lbermesra- lmesraan ldengan listri ldan 

lanak-anak ladalah lsalah lsatu lsebab 

lyang lmendatangkan lsuasana 

lkebahagiaan ldan lkeakraban ldi ldalam 

lrumah  (Al-Munajjid dalam Yanti, 2020). 

Jika lkedamaian ldi ldalam lkeluarga 

ltercapai, lmaka lnilai-nilai lpositif ldan 

lnilai lnilai lagama lakan ltercipta, lmaka 

ldari litu lkeharmonisan ldalam lkeluarga 

merupakan pengaruh dalam 

lperkembangan lpengamalan lagama 

lanak, lMelalui lkeharmonisan litu ldapat 

lmenciptakan lpendidikan lkepada lanak 

lyang lsangat lbaik. lSemua lorang ltua 

dapat lmenjadi lmodel lbagi lanaknya, 

lkeluarga lyang lharmonis ldapat 

lmembantu lanak lmenemukan lpotensi 

ldan lminat-minat lmereka lyang lpaling 

lmendalam lmendorong lanak lmelakukan 

lkegiatan lberagama. Namun 

lkenyataannya lada lsaja lkeluarga lyang 

ltidak lharmonis, ldikarenakan lbeberapa 

lhal, lseperti lorang ltuanya lbercerai, 

lorang ltuanya lsibuk lbekerja 

lmasingmasing, lsehingga lkebersamaan 
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ldengan lanak ljauh, lanak lsering lbersama 

lnenek latau lkakenya, latau lsering 

lbersama lteman-teman lsepermainannya, 

ldi lmana lkasih lsayang lorang ltua ltidak 

lterpenuhi, lpengamalan lagama ltidak 

ldiperhatikan (Harnanda & 

Saparahayuningsih, 2020. Rahayu, 2021). 

Tinjauan pustaka yang peneliti   

gunakan adalah tentang Konsep ldiri 

lmerupakan lpenilaian lindividu 

lmengenai lkeadaan ldirinya ltentang 

karakteristik ldan lkemampuannya, 

lKeluarga lsebagai llembaga lpertama ldan 

lutama ldalam lkehidupan lremaja, 

lmempunyai lperan lpenting ldalam 

lmemberikan lpendidikan, lcurahan lkasih 

lsayang, larahan, ldan lpengawasan 

lkepada lremaja lagar lmereka ltumbuh 

ldengan lmemiliki lkonsep ldiri lyang 

lpositif. Tujuan ldari lpenelitian lini ladalah 

luntuk lmengetahui lhubungan lantara 

ltingkat lkeharmonisan lkeluarga ldengan 

lkonsep ldiri lremaja ldi lKecamatan lBayat 

lKabupaten lKlaten.  Penelitian lini 

lmenggunakan lmetode lkuantitatif 

lkorelasional. lPenelitian lini 

lmenggunakan lmetode lkuantitatif 

lkorelasional. lPenelitian lini ldilakukan 

lpada l53 lremaja lyang lditentukan 

ldengan lRandom lSampling. lHasil 

lpenelitian lini ladalah ltingkat 

lkeharmonisan lkeluarga ldi lKecamatan 

lBayat ltermasuk ldalam lkategori ltinggi 

ldengan lprosentase lsebesar l71,7% ldan 

lkonsep ldiri lremaja ltemasuk ldalam 

lkategori lsangat ltinggi ldengan 

lprosentase lsebesar l56,6%. lPengujian 

hipotesis ldengan lmenggunakan lanalisis 

lkorelasi Pearson lProduct lMoment 

lmenunjukkan lbahwa lterdapat 

lhubungan lyang lpositif ldan lsignifikan 

lantara ltingkat lkeharmonisan lkeluarga 

ldengan lkonsep ldiri lremaja, lterlihat ldari 

lprobabilitas lsebesar l0,000 l(<0,05) ldan 

ldengan lkoefisien lkorelasi lsebesar l(xy) 

l0,713 l(Asvi lIsminayah ldan lSupandi, 

l2016). lPerbedaan ldengan lpeneliti 

ladalah lpeneliti llebih lmembahas 

lkeharmonisan lkeluarga secara teori-teori 

ldan lmenangani lmasalah dengan 

menggunakan teori lkonseling lkeluarga. 

KAJIAN lTEORI 

Pengertian Konseling 

Secara letimologis, listilah lkonseling 

lberasal ldari lbahasa lLatin l"consilium", 

lyang lberarti ldengan latau lbersama lyang 

ldirangkai ldengan lmenerima latau 

lmemahami. lKonseling lmerupakan 

lbantuan lyang ldiberikan lkepada 

lindividu ldalam lmemecahkan lmasalah 

lkehidupannya lmelalui lwawancara ldan 

ldengan lcara-cara lyang lsesuai ldengan 

lkeadaan lindividu lyang ldihadapi, 

ldengan ltujuan lmencapai lkesejateraan 

lhidupnya. 

Dalam konseling, terdapat hubungan 

pribadi yang dilakukan secara tatap muka 

antara dua orang, yaitu konselor dan 

konseli. Melalui hubungan ini, konselor 

menggunakan kemampuan-kemampuan 

khusus yang dimilikinya untuk membantu 

konseli memahami diri sendiri, 

keadaannya saat ini, dan kemungkinan 

keadaannya di masa depan yang dapat ia 

ciptakan dengan menggunakan potensi 

yang dimilikinya, demi kesejahteraan 

pribadi maupun masyarakat (Widodo, Sari, 

Wanhar & Julianto 2021). 

Selain litu, lkonseli ljuga ldapat 

lbelajar lbagaimana memecahkan 

lmasalah-masalah ldan lmenemukan 

lkebutuhan-kebutuhan lyang lakan ldatang 

lmelalui lproses lkonseling. lBimbingan 

ldan lKonseling l(BK) lmerupakan 

lserangkaian lkegiatan lyang ldilakukan 

loleh lseorang lahli lkonseling lsecara 

ltatap lmuka, lbaik ldengan lkonseli lsecara 

lindividu lmaupun ldalam lkelompok 
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lkecil. lKegiatan lini lbertujuan 

lmemberikan lpengetahuan ltambahan 

lkepada lkonseli luntuk lmengatasi 

lpermasalahan lyang ldialami ldengan 

lcara lyang lberkesinambungan ldan 

lsistematis. 

Pengertian Keluarga 

Keluarga lsecara lumum ldapat 

didefinisikan lsebagai lkelompok lsosial 

terkecil ldalam lmasyarakat lyang lterdiri 

dari lsatu latau ldua lorang ltua lbeserta 

anak-anak lmereka, lyang ltinggal 

lbersama ldalam lsatu lrumah ltangga ldan 

lsaling lmembutuhkan. lKeluarga lterdiri 

ldari lkepala lkeluarga ldan langgota 

lkeluarga llainnya, lseperti layah, libu, ldan 

lanak, lyang lhidup lbersama ldan lsaling 

lbergantung lsatu lsama llain. 

Salvacion G. Bailon ldan lAraceli lS. 

lMaglaya l(1978) lmendefinisikan lkeluarga 

lsebagai ldua latau llebih lindividu lyang 

ltergabung lkarena lhubungan ldarah, 

lperkawinan, latau ladopsi, lyang ltinggal 

ldalam lsatu lrumah ltangga ldan 

lberinteraksi lsatu lsama llain, lmemiliki 

lperan lmasing-masing, lserta 

lmenciptakan ldan lmempertahankan 

lsuatu lbudaya. lMenurut BKKBN l(Badan 

lKependudukan ldan lKeluarga lBerencana 

lNasional), lkeluarga ladalah lunit lterkecil 

ldalam lmasyarakat lyang lterdiri ldari 

lsuami-istri, lsuami-istri ldan lanak-anak 

lmereka, layah ldengan lanak-anaknya, 

latau libu ldengan lanak-anaknya. 

Untuk lmengidentifikasi lkeluarga, 

lada lbeberapa lciri-ciri lyang ldapat 

ldiperhatikan: 

1. Keluarga lterdiri ldari lbeberapa 

lindividu lyang lmemiliki likatan 

ldarah, lperkawinan, latau ladopsi. 

2. Biasanya, lsetiap langgota lkeluarga 

ltinggal lbersama ldalam lsatu lrumah 

ltangga, ldan ljika lterpisah, lmereka 

ltetap lmenganggap lrumah ltangga 

ltersebut lsebagai lrumah lmereka. 

3. Setiap langgota lkeluarga lmemiliki 

lperan lsosial, lseperti lsuami ldan listri, 

layah ldan libu, lanak ldan lsaudara, 

ldan lmerekalberinteraksi serta 

berkomunikasi lsatu lsama llain. 

4. Keluarga lmemiliki lkebudayaan 

lbersama lyang lumumnya lberasal ldari 

lkebudayaan lyang llebih lluas ldan 

lberupaya mempertahankan 

lkebudayaan ltersebut. 

Pengertian Konseling Keluarga 

Menurut Willis (dalam Kibtyah, 2014), 

konseling lkeluarga ladalah lproses 

komunikasi lantara lkonselor ldan lklien 

lyang lbertujuan lmembantu lkeluarga ldan 

lsetiap langgota lkeluarga ldalam 

lmembuat lkeputusan, lmengubah 

lperilaku, ldan lmengembangkan lsuasana 

lkehidupan lkeluarga. lMelalui lproses lini, 

lperan lkeluarga lsecara lkeseluruhan 

ldapat lberfungsi ldengan lbaik, 

lmeningkatkan lketahanan lkeluarga, ldan 

lmengembangkan lpotensi lindividu ldan 

lkeluarga. 

Pada ldasarnya, lkonseling lkeluarga 

lfokus lpada lindividu lsebagai lbagian 

ldari lsistem lkeluarga. lIni lberarti lbahwa 

lklien ldalam lkonseling lkeluarga ladalah 

lsetiap langgota lkeluarga ldan lkeluarga 

lsecara lkeseluruhan lsebagai lsatu lsistem. 

lPendekatan yang ldigunakan ldalam 

lkonseling keluarga lmencakup 

lpendekatan lindividual, ldi lmana 

lmasalah lkeluarga ldipahami ldan 

ldipersepsikan ldari lsudut lpandang 

lindividu, lserta lpendekatan lsistem, ldi 

lmana lmasalah lkeluarga ldipandang 

lsebagai lmasalah lyang lberkaitan ldengan 

lsistem lkeluarga lsecara 
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lkeseluruhan.Dengan ldemikian, 

lkonseling lkeluarga lbertujuan luntuk 

lmemahami ldan lmembantu lsetiap 

lindividu ldalam lkeluarga, lsambil 

lmelihat ldinamika ldan linteraksi 

lkeluarga lsecara lkeseluruhan. 

Melalui lkonseling lkeluarga, ltujuan 

lyang lingin ldicapai ladalah lmendorong 

lsetiap langgota lkeluarga luntuk ldapat 

lmembuat lkeputusan, lmengubah 

lperilaku, ldan lmengembangkan lsuasana 

lkehidupan lkeluarga lagar lkonstelasi 

lkeluarga ldapat lberfungsi ldengan lbaik. 

lSelain litu, lkonseling lkeluarga ljuga 

lbertujuan luntuk lmeningkatkan 

lketahanan lkeluarga lserta 

lmengembangkan lpotensi lindividu lbaik 

lsebagai lpribadi lmaupun lsebagai 

langgota lkeluarga. 

Fokus lutama ldalam lkonseling 

lkeluarga ladalah lmemastikan 

lkeberfungsian ldari lkeluarga. lHal lini 

lbertujuan lagar lkeluarga ldan lsetiap 

langgota lkeluarga ldapat lmemenuhi 

lkebutuhan lindividu lsecara lfisik, lsosial-

emosional, lpsikologis, lpendidikan, ldan 

lreligius. lKeluarga ldianggap lsebagai 

lunit lsosial lterkecil lyang lterdiri ldari 

lsuami, listri, ldan lanak-anak, lyang 

lterbentuk lmelalui likatan lpernikahan 

ldengan ltujuan lmemelihara lharkat ldan 

lmartabat lkemanusiaan, lmencapai 

lkesejahteraan llahir ldan lbatin, lserta 

lkebahagiaan ldi ldunia ldan lakhirat. 

Keharmonisan lKeluarga 

Keluarga harmonis adalah lkeluarga di 

mana lsemua langgota lkeluarga 

menjalankan lhak ldan lkewajiban lmasing-

masing, lterdapat lkasih lsayang, lsaling 

lpengertian, lkomunikasi lyang lbaik, ldan 

lkerjasama lantar langgota lkeluarga 

(Ambarwati, Yunus & Kartika, 2022). 

lKeluarga harmonis merupakan tempat 

yang menyenangkan dan positif untuk 

hidup, di mana anggota keluarga saling 

memperlakukan satu sama lain dengan 

baik, mendukung, memberikan kasih 

sayang, memiliki sikap loyalitas, 

berkomunikasi secara terbuka, saling 

menghargai, dan menikmati kebersamaan 

(Awi, Yumengkang & Gulong, 2016). 

Menurut lGunarsa (dalam Putri & 

Sofiya, 2021), lterdapat ltiga lfaktor lyang 

lmempengaruhi lkeharmonisan lkeluarga. 

lPertama, lsuasana lrumah lyang 

lmencakup lkeserasian lantar lpribadi, ldi 

lmana lanak lmelihat ladanya lpengertian, 

lkerjasama, ldan lkasih lsayang lantara 

layah ldan libu lserta lpenghargaan ldan 

lpemahaman ldari lsaudara-saudaranya. 

lKedua, lkehadiran lanak ldari lhasil 

lperkawinan lyang ldapat lmemperkokoh 

ldan lmemperkuat likatan ldalam 

lkeluarga. lAnak ldianggap lsebagai ltali 

lyang lmenyambung lkasih lsayang lantara 

lkedua lorang ltua. lKetiga, lkondisi 

lekonomi lkeluarga lyang ldapat 

lmempengaruhi lkeharmonisan. lKondisi 

lekonomi lyang lrendah lseringkali 

lmenyebabkan lmasalah ldalam lkeluarga 

lkarena lmenghadapi lbanyak lkesulitan 

ldan lketerbatasan lkeuangan lkeluarga. 

Dengan ldemikian, lkeharmonisan 

lkeluarga ldipengaruhi loleh lsuasana 

lrumah lyang lmenyenangkan, lkehadiran 

lanak ldalam lkeluarga, ldan lkondisi 

lekonomi lkeluarga. 

METODE 

Penelitian ini merupakan pendekatan 

tinjauan pustaka (library research) yang 

bersumber dari jurnal dan buku mengenai 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga 

dengan menggunakan konseling keluarga. 

Referensi mejadi sumber utama dalam 

penulisan jurnal ini. Penulis telah 

mengumpulkan jurnal dan buku yang 
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berhubungan dengan topik pembahasan 

kemudian membuat literature review dari 

masing-masing buku tersebut. 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Secara lterminologi lkeharmonisan 

lberasal ldari lkata lharmonis lyang lberarti 

lserasi, lselaras. lTitik lberat ldari 

lkeharmonisan ladalah lkedaan lselaras 

latau lserasi, lkeharmonisan lbertujuan 

luntuk lmencapai lkeselarasan ldan 

lkeserasian, ldalam lkehidupan lrumah 

ltangga lperlu lmenjaga lkedua lhal 

ltersebut luntuk lmencapai lkeharmonisan 

lrumah ltangga (Depdiknas, l2013). 

Keharmonisan ladalah lperihal l(keadaan) 

lharmonis, lkeselarasan, lkeserasian 

lKeluarga lyang lharmonis ldan 

lberkualitas lyaitu lkeluarga lyang lrukun 

lberbahagia, ltertib, ldisiplin, lsaling 

lmenghargai, lpenuh lpemaaf, ltolong 

lmenolong ldalam lkebajikan, lmemiliki 

letos lkerja lyang lbaik, lbertetangga 

ldengan lsaling lmenghormati, ltaat 

lmengerjakan libadah, lberbakti lpada 

lyang llebih ltua, lmencintai lilmu 

lpengetahuan ldan lmemanfaatkan lwaktu 

lluang ldengan lhal lyang lpositif ldan 

lmampu lmemenuhi ldasar lkeluarga 

l(Basri, l1996). lDlon lberpendapat 

lkeharmonisan lkeluarga ladalah lbentuk 

lhubungan lyang ldipenuhi loleh lcinta 

ldari lkasih, lkarena lkedua lhal 

ltersebutadalah ltali lpengikat 

lkeharmonisan l(Dlon, l2005). 

Dalam mewujudkan keluarga 

harmonis ada beberapa ciri yang harus 

dipahami, menurut Danuri (Pujosuwamno, 

1994) mengungkapkan bahwa keluarga 

bahagia, memiliki ciri-ciri yaitu adanya 

ketenangan jiwa yang dilandasi oleh 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

hubungan yang harmonis antara individu 

yang satu dengan individu yang lain 

dalam keluarga dan masyarakat, terjamin 

kesehatan jasmani, rohani dan sosial, 

cukup sandang, pangan dan papan, 

adanya jaminan hukum terutama hak asasi 

manusia, tersedianya pelayanan 

pendidikan yang wajar, ada jaminan dihari 

tua, sehingga tidak perlu khawatir 

terlantar dimasa tua, tersedianya fasilitas 

rekreasi yang wajar (Pujosuwarno, 1994). 

lAda lbeberapa laspek llain untuk 

lmeningkatkan lkeharmonisan ldalam 

lkeluarga lyaitu lkesejahteraan lspiritual 

ldan meminimalisasi lkonflik. lBerdasarkan 

laspek-aspek ldalam lmewujudkan 

lkeharmonisan dalam lkeluarga ladalah 

ldengan lsaling lmenghargai, lmenyayangi, 

lperhatian. lkomunikasi, memiliki lwaktu 

ldalam lkeluarga, lmeningkatkan 

lkesejahteraan lspritual ldan 

lmeminimalisir konflik l(Nick, l2002). 

Keluarga lharmonis latau lsejahtera 

lmerupakan ltujuan lpenting. lOleh lkarena 

litu luntuk lmenciptakan lperlu 

ldiperhatikan lfaktor-faktomya ladalah 

lPerhatian, lyaitu lmenaruh lhati lpada 

lseluruh langgota lkeluarga lsebagai 

ldasarutama lhubungan lyang lbaik lantar 

langgota lkeluarga. lBaik 

lpadaperkembangan lkeluarga ldengan 

lmemperhatikan lperistiwa ldalam 

lkeluargadan lmencari lsebab lakibat 

lpermasalahan, ljuga lterdapat lperubahan 

lpada lsetiap anggotanya. Pengetahuan, 

lperlunya lmenambah lpengetahuan ltanpa 

lhenti-hentinya. Untuk memperluas 

lwawasan lsangat ldibutuhkan ldalam 

lmenjalani lkehidupankeluarga. lSangat 

lperlu luntuk lmengetahui langgota 

lkeluaranya, lyaitu lsetiapperubahan 

ldalam lkeluarga, ldan lperubahan ldalam 

langgota lkeluarganya, lagarkejadian lyang 

lkurang ldiinginkan lkelak ldapat 

ldiantisipasi. lPengenalan lterhadap 

lsemua langgota lkeluarga.  
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Trisna (2013) menyatakan bahwa 

pengenalan terhadap ldiri lsendiri ldan 

lpengenalan ldiri lsendiri yang baik 

lpenting luntuk memupuk lpengertian-

pengertian lBila lpengenalan ldiri lsendiri 

ltelah ltercapai lmaka lakan llebih lmudah 

menyoroti lsemua lkejadian latau 

lperistiwa lyang lterjadi ldalam lkeluarga. 

Ditambah dengan apanya diungkapkan 

Yandeng, Adinuhgra, & Wahyuningrum 

(2019) bahwa permasalahan akan llebih 

lmudah ldiatasi, lkarena lbanyaknya llatar 

lbelakang llebih cepat lterungkap ldan 

lteratasi, lpengertian lyang lberkembang 

lakibat pengetahuan ltadi lakan 

lmengurangi lkemelut ldalam lkeluarga. 

lSikap lmenerima, llangkah llanjutan ldari 

lsikap lpengertian ladalah lsikap 

menerima, lyang lberarti ldengan lsegala 

lkelemahan, lkekurangan, ldan 

kelebihannya, lia lseharusnya ltetap 

lmendapatkan ltempat ldalam lkeluarga. 

Sikap ini lakan lmenghasilkan lsuasana 

lpositif ldan lberkembangnya kehangatan 

lyang lmelandasi ltumbuh lsuburnya 

lpotensi ldan lminat ldarianggota 

lkeluarga. lPeningkatan lusaha, lsetelah 

lmenerima lkeluarga lapa ladanya lmaka 

lperlu meningkatkan lusaha, yaitu ldengan 

lmengembangkan lsetiap ldari laspek 

lkeluarganya lsecara loptimal, lhal lini 

ldisesuaikan ldengan lsetiap 

lkemampuanmasing-masing, ltujuannya 

lyaitu lagar ltercipta lperubahanperubahan 

ldanmenghilangkan lkeadaan lbosan 

lPenyesuaian lharus lperlu lmengikuti 

lsetiap lperubahan lbaik ldari lfisik 

lorangtua lmaupun lanak l(lGunarsa & 

lYulia, l2008). 

Konseling ladalah lupaya lmembantu 

lindividu lmelalui lproses linteraksi lyang 

lbersifat lpribadi lantara lkonselor ldan 

lklien lagar lklien lmampu lmemahami 

ldiri ldan llingkungannya, lmampu 

lmembuat lkeputusan ldan lmenentukan 

ltujuan lberdasarkan lnilai lyang 

ldiyakininya lsehingga lklien lmerasa 

lbahagia ldan lefektif lperilakunya 

l(Willis.S.Sopyan, l1994). lPengertian 

lkonseling lsecara letimologi lberasal ldari 

lbahasa llatin, lyaitu lconsiliun l( ldengan 

latau lbersama), lyang ldirangkai ldengan 

lmenerima latau lmemahami. lDalam 

lbahasa lAnglo lSaxon, listilah lkonseling 

lberasal ldari lsellan, lyang lberarti 

lmenyerahkan latau lmenyampaikan 

l(Farid, l2013). 

Konseling lkeluarga lbertujuan 

lmembantu langgota lkeluarga lbelajar 

ldan lmemahami lbahwa ldinamika 

lkeluarga lmerupakan lhasil lpengaruh 

lhubungan langgota lkeluarga. lMembantu 

langgota lkeluarga lagar ldapat lmenerima 

lkenyataan lbahwa lapabila lsalah lseorang 

langgota lkeluarga lmemiliki 

lpermasalahan, lhal litu lakan 

lberpengaruh lterhadap lpersepsi, 

lharapan, ldan linteraksi langgota 

lkeluarga llainnya. lDalam lKonseling 

lkeluarga, lberupaya langgota lkeluarga 

ldapat ltumbuh ldan lberkembang lguna 

lmencapai lkeseimbangan ldan 

lkeselarasan., lserta lmengembangkan lrasa 

lpenghargaan ldari lseluruh langgota 

lkeluarga lterhadap langgota lkeluarga 

lyang llain l(Salvador, l2012). Adapun yang 

ldimaksud lbimbingan lkonseling 

lkeluarga ladalah lkepenasehatan lkeluarga 

secara llangsung. lKepenasehatan 

lkeluarga lmaksudnya ladalah 

lmemberikan lpenunjuk lkesadaran ldan 

lpengertian lyang lberkaitan ldengan 

lproblem lyang lsedang ldihadapi loleh 

lklien lyang ltidak llain lberdasarkan lpada 

lajaran lagama lyang ldianut loleh lklien 

litu lsendiri l(Aunur, 2001). 

Pada prinsipnya, bimbingan konseling 

keluarga sangat bermanfaat bagi 

kehidupan pasangan sebelum pernikahan, 
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saat berumah tangga dan pada masa awal 

memiliki anak-anak. Menurut Sari (2019), 

bimbingan dan konseling perkawinan 

merupakan salah satu layanan konseling 

yang semakin memiliki pengaruh penting 

seiring dengan kompleksitas masalah 

manusia di masa kini. Pentingnya 

bimbingan konseling keluarga karena 

beberapa aspek, antara lain: masalah 

perbedaan individu, masalah kebutuhan, 

masalah perkembangan individu dan 

masalah latar belakang sosio kultural. 

Berbagai permasalahan permasalahan 

lkeluarga ltersebut ldapat ldi lselesaikan 

lmelalui lkonseling lkeluarga. Wulan 

(2021), menyebutkan bahwa konseling 

lkeluarga lmenjadi lefektif luntuk 

lmengatasi lmasalah-masalah ltersebut ljika 

lsemua langgota lkeluarga lbersedia luntuk 

lmengubah lsistem lkeluarganya lyang 

ltelah lada ldengan lcara-cara lbaru luntuk 

lmembantu lmengatasi langgota lkeluarga 

lyang lbermasalah. Syarqawi (2019), juga 

menambahkan bahwa, bentuk pelayanan 

dalam konseling keluarga juga 

menyesuaikan dengan permasalahan yang 

terjadi pada keluarga tersebut. Bentuk 

lkonseling lkeluarga ldapat lterdiri ldari 

layah, libu. ldan lanak lsebagai lbentuk 

lkonvensionalnya. Saat lini ljuga 

ldikembangkan ldalam lbentuk llain, 

lmisalnya layah ldan lanak llaki- llaki, libu 

ldan lanak lperempuan, layah ldan lanak 

lperempuan, libu ldan lanak llaik-laki, ldan 

lsebagainya. 

Bentuk lkonseling lkeluarga haruslah 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

permasalahan yang terjadi di dalam 

keluarga. Oleh karena itu,lbanyak lahli 

lyang lmenganjurkan lagar langgota 

lkeluarga ldapat likut lserta ldalam 

lkonseling. lPerubahan lpada lsistem 

lkeluarga ldapat ldengan lmudah ldiubah 

ljika lseluruh langgota lkeluarga lterlibat 

ldalam lkonseling, lkarena lmereka ltidak 

lhanya lberbicara ltentang lkeluarganya 

ltetapi ljuga lterlibat ljuga ldalam 

lpenyusunan lrencana lperubahan ldan 

ltindakannya. Menurut Gunarsa (1991), 

Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan menggunakan pendekatan  

behavioral. Bagaimana mengubah tingkah 

laku dalam keseharian para anggota 

keluarga menjadi lebih terarah dan 

produktif tanpa harus menghilangkan 

makna kebersamaan anggota keluarga. 

Anggota keluarga pastinya telah memiliki 

peran dan fungsi masing-masing. Anggota 

keluarga tersebut harus mengetahui apa 

yang menjadi peran dan fungsinya di 

dalam keluarga. Intarti (2016) juga 

mengemukakan pendaptnya yang 

menyatakan bahwa ketika para anggota 

telah mengetahui peran dan fungsinya di 

dalam keluarga, tentu permasalahan yang 

ada dapat terurai. Bantuan dari konseling 

keluarga tentunya akan membantu 

permasalahan keluarga semakin cepat 

tertangani 

Peran konselor dalam membantu 

konseli dalam konseling keluarga dan 

perkawinan dikemukakan oleh Satis 

(Cottone, 1992, Siregar 2016) diantaranya 

sebagai berikut.  

1. Konselor berperan sebagai "facilitative a 

comfortable", membantu klien melihat 

secara jelas dan objektif dirinya dan 

tindakan-tindakannya sendiri.  

2. Konselor menggunakan perlakuan atau 

treatment melalui setting peran 

interaksi.  

3. Berusaha menghilangkan pembelaan diri 

dan keluarga.  

4. Membelajarkan konseli untuk berbuat 

secara dewasa dan untuk bertanggung 

jawab dan malakukan self-control.  
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5. Konselor menjadi penengah dari 

pertentangan atau kesenjangan 

komunikasi dan menginterpretasi 

pesan-pesan yang disampaikan konseli 

atau anggota keluarga.  

6. Konselor menolak perbuatan penilaian 

dan pembantu menjadi congruence 

dalam respon-respon anggota keluarga. 

PENUTUP 

Konseling keluarga pada dasarnya 

merupakan penerapan konseling pada 

situasi yang khusus. Konseling keluarga ini 

memfokuskan pada masalah-masalah 

berhubungan dengan situasi keluarga dan 

penyelenggaraannya melibatkan anggota 

keluarga. Untuk memahami mengapa suat 

u keluarga bermasalah dan bagaimana cara 

mengatasi masalah-masalah keluarga. 

Konseling keluarga merupakan 

pendekatakn konseling yang berfokus 

pada pengembangan kapasitas pribadi 

individu dalam keluarga untuk 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga. 

Dengan membangun komunikasi yang 

baik diantara keluarga akan 

memwujudkan keharmonisan rumah 

tangga. 
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